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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dengan rumusan masalah pada pembahasan, maka dapat 

mengambil kesimpulan bahwa siklus penerimaan kas atas pendapatan jasa ground 

handling pada PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya, prosedur pencatatan 

penerimaan kas atas pendapatan jasa ground handling pada PT. Gapura Angkasa 

Cabang Surabaya sudah berjalan dengan baik. Meskipun sudah berjalan dengan 

baik namun masih terdapat beberapa kelemahan dalam proses pencatatan 

penerimaan kas atas pendapatan jasa ground handling pada PT. Gapura Angkasa 

Cabang Surabaya yang dapat mengakibatkan perbedaan pencatatan penerimaan kas 

pada PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya. Maka kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu: 

1. Siklus Penerimaan Kas atas Pendapatan Jasa Ground Handling 

Terkait dengan siklus penerimaan kas atas pendapatan jasa ground handling 

pada PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya berawal dari bagian kasir yang 

menerima konfirmasi pembayaran dari customer ataupun pelanggan berupa 

bukti transfer, kemudian kasir melakukan konfirmasi ke bagian AR (Unit 

Piutang) untuk meminta copy invoice sebagai lampiran dari pelunasan 

tersebut untuk proses pembuatan jurnal dan sebagai dokumen pelengkap 

dalam proses pembukuan melalui sistem SAP.
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2. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas atas Pendapatan Jasa Ground Handling 

Terkait dengan prosedur pencatatan penerimaan kas atas pendapatan jasa 

ground handling pada PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya terdiri dari 2 

yaitu prosedur pencatatan penerimaan kas secara tunai dan prosedur 

pencatatan penerimaan kas secara non tunai. Prosedur pencatatan penerimaan 

kas secara tunai dilakukan ketika customer ataupun pelanggan yang datang 

langsung ke Counter GPL yang berada di Japek untuk melakukan pemesanan 

serta melakukan pembayaran secara langsung. Sedangkan untuk prosedur 

pencatatan penerimaan kas secara non tunai customer ataupun pelanggan 

melakukan pembayaran secara transfer. 

3. Penyebab Perbedaan Pencatatan Penerimaan Kas atas Pendapatan Ground 

Handling 

Pada PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya sudah menjalankan prosedur 

pencatatan penerimaan kas atas pendapatan jasa ground handling sudah baik. 

Namun terkadang masih terdapat masalah terkait perbedaan saldo penerimaan 

kas yang teridentifikasi oleh sistem. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal 

yaitu: 

a) Adanya biaya yang belum tercatat 

b) Kesalahan masuk akun pendapatan 

c) Adanya perhitungan pajak 
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5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan terdapat beberapa saran 

dan implikasi penelitian yang perlu disampaikan. Hal ini dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan dapat menghasilkan perubahan yang lebih baik untuk 

kedepannya bagi perusahaan PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya. Beberapa 

saran yang perlu disampaikan antara lain yaitu: 

1. Bagi Bagian Kasir 

Pada saat melakukan penginputan data atau dokumen, bagian kasir 

hendaknya meneliti kembali data dan dokumen yang akan diinput ke 

sistem. Hal ini sangat berisiko pada perbedaan saldo perusahaan apabila 

ada kesalahan penginputan data atau nominal. Terutama jika pada biaya-

biaya yang nominal kecil yang terkadang tertinggal tidak tercatat maka 

wajib disimpan dengan baik dokumen transaksi tersebut.  

2. Bagi Customer atau Pelanggan 

Pada saat melakukan pembayaran terutama ketika mengansur piutang 

diharapkan customer wajib melakukan konfirmasi ke bagian kasir 

maupun ke bagian piutang. Hal ini dilakukan agar meminimalisir 

adanya transaksi yang unidentified pada sistem. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti terkait 

prosedur penerimaa kas atas pendapatan jasa ground handling 

khususnya di perusahaan PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya. 

Peneliti dapat memahami topik yang akan dibahas dan mencari 
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pembahasan yang berlaku dengan mengembangkan hasil penelitian dari 

penulis sebelumnya pada bagian segi bahasa dan perangkaian kata.  

Kemudian mengacu pada hambatan-hambatan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat beberapa implikasi yang perlu untuk disampaikan agar dapat 

meminimalisir terjadinya perbedaan pencatatan penerimaan kas atas jasa ground 

handling pada PT. Gapura Angkasa Cabang Surabaya yang dapat menyebabkan 

perbedaan saldo pada sistem. Implikasi penelitian yang perlu disampaikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk menghindari adanya kesalahan ketika input data ke sistem yang 

dapat berpotensi adanya perbedaan saldo. Satuan kerja khususnya 

bagian kasir wajib melakukan pengecekan kembali. Terutama untuk 

perhitungan pajak yang sering ada perubahan maka perlu dilakukan 

konfirmasi kembali ke staff pajak untuk verifikasi setiap adanya 

perubahan. Sehingga ketika data yang diinput ke sistem sudah benar dan 

tidak ada perubahan. 

2. Untuk menimalisir adanya kekeliruhan ketika pencatatan penerimaan 

kas, maka manajemen waktu lebih diperhatikan lagi. Ketika ada 

customer maupun pelanggan yang melakukan pembayaran secara tunai 

sebisa mungkin dilakukan penyetoran tunai dan pencatatan di hari yang 

sama juga. Hal ini dilakukan agar transaksi tidak tertinggal waktu 

pencatatan ke sistem jika dilakukan penyetoran tunai dan pencatatan 

dibeda hari. 
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3. Untuk menghindari adanya transaksi unidentified yang dikarenakan 

transaksi tidak diketahui atas pembayaran apa, maka perlu dibuat 

kebijakan oleh perusahaan. Agar customer dan pelanggan bisa 

konfirmasi setiap melakukan pembayaran baik pelunasan maupun 

angsuran piutang. Hal ini dilakukan agar tidak membuat bagian kasir 

bekerja dua kali karena harus meminta konfirmasi ke unit-unit finance 

yang terkait. 
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